
i 
 

SKRIPSI 

 

PERFORMA AYAM BROILER YANG DIBERI TEPUNG 

DAUN SALAM (Syzygium polyanthum  Walp) DALAM RANSUM  

SEBAGAI FEED ADDITIVE 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

MAHMUD BASKORO 

11781101400 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2021 

 



ii 
 

SKRIPSI 

 

PERFORMA AYAM BROILER YANG DIBERI TEPUNG 

DAUN SALAM (Syzygium polyanthum Walp) DALAM RANSUM  

SEBAGAI FEED ADDITIVE 

 

 

 

 

 

Oleh : 

MAHMUD BASKORO 

11781101400 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat 

Untuk mendapatkan gelar Sarjana Peternakan 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2021 

 







 

PERSEMBAHAN 

 
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Mulia yang mengajar manusia dengan pena, Dia mengajarkan 

Manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-„Alaq 1-5) 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS: Ar Rahman 13)  

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat (QS: Al-
Mujadilah 11)  

 
 

Alhamdulillah, Segala puji dan syukur kupersembahkan bagi sang penggenggam langit dan bumi, dengan 
Rahman dan Rahim-Nya yang menghampar melebihi luasnya angkasa raya. Dzat yang  menganugerahkan 

kedamaian bagi jiwa-jiwa yang senantiasa merindu akan kemaha besaran-Nya. 
Lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan penuh kerinduan pada sang 

revolusioner Islam, pembangun peradaban manusia yang beradab Habibana wanabiyana Muhammad 
Shallallahu’alaihi wasallam... 

 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan yang lain)dan hanya kepadaTuhan_mu lah hendaknya kamu berharap” 
(QS: Al Insyirah 6-8) 

 

Ibuku tersayang …. 
Do’a mu menjadikan ku bersemangat, Kasih sayang mu yang membuatku menjadi kuat 

Melalui ragam cobaan, menghadapi halangan dan rintangan 
 

Ayahku tercinta….. 
Petuah mu bak pelita, menuntun ku dijalan-Nya 

Teladan mu adalah panutan dalam setiap laku dan sikap ku  
 

Kini …. 
Dengan segenap kasih sayang dan Diiringi Do’a yang tulus ku persembahkan 

Karya tulis ini kepada Ayahanda (Kadiman), Ibunda (Sartini), dan Keluargaku tercinta. Terimakasih atas 
cinta, do’a dan semangat yang tak terkira hingga aku mampu menyelesaikan amanah ini. 

 
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar 

hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa mimpi ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, 

berusaha, dan berdoa untuk menggapainya. 
 

 
Penulis, 

Mahmud Baskoro 





v 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanallahu Wata’ala 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Performa Ayam Pedaging yang Diberi 

Tepung Daun Salam (Syzygium polyanthum Walp) dalam Ransum sebagai Feed 

Additive” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih pada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Kadiman dan Ibunda Sartini, 

kakak dan abang Seliana Wati dan Beni Ramadhan serta keluarga 

besar yang telah memberi do’a materi dan moril selama ini. 

2. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc  selaku Dekan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

3. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Jurusan Peternakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

4. Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P selaku pembimbing I yang telah banyak 

memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Dr. Yendraliza, S.Pt., M.P selaku pembimbing II yang telah 

banyak memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak Anwar Efendi Harahap S.Pt., M.Si dan Muhamad Rodiallah 

S.Pt., M.Si selaku penguji I dan penguji II yang telah memberikan 

kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

7. Seluruh dosen, karyawan dan sivitas Akademika Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

yang telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan. 

 



vi 
 

8. Buat teman-teman angkatan 2017 terkhusus untuk kelas E, Masleding 

Halawa, Dedi, Zaky, Riyan, Paul, Abdur, dan serta teman-teman 

peternakan kelas A, B, C dan D angkatan 2017  yang tidak dapat 

penulis sebutkan namanya, yang telah menginspirasi melalui semangat 

kebersamaan. 

9. Teman-teman satu tim penelitian yaitu Edo Evina, Aji Pamungkas, 

dan Wawan Kurniawan yang bersedia berjuang bersama sampai akhir. 

10. Teman-teman yang hadir dikala dibutuhkan Yusuf aldito, Sifa, Rovi, 

Ngaper, Peri, Abdullah dan teman-teman lainnya yang telah 

membantu. 

 

Penulisan Skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan 

lagi dengan saran dan kritikan semua pihak. Semoga Allah Subhana Wa Ta’ala 

melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat 

bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin ya 

Robbal’alamin. 

                 

 

 

Pekanbaru, November 2021 

 

 

 

 

Mahmud Baskoro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

RIWAYAT HIDUP 

Mahmud Baskoro dilahirkan di Tanjung Sari 

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau pada tanggal 23 Mei 

1999. Lahir dari pasangan Ayahanda Kadiman dan Ibunda 

Sartini anak ke-2 dari 2 bersaudara. Masuk Sekolah Dasar 

di SDN 48 Mandau Kabupaten Bengkalis dan tamat pada 

tahun 2011.  

Pada tahun 2011 melanjutkan pendidikan ke Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau dan 

tamat pada tahun 2014. Pada Tahun 2014 penulis melanjutkan Sekolah Menengah 

Atas Negeri 5 Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau dan tamat pada tahun 

2017. Pada tahun 2017 melalui jalur SBMPTN diterima menjadi mahasiswa pada 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2018 melaksanakan Praktek Kerja 

Lapang di PT. Charoen Pokphan Jaya Farm 2 yang berada di kampar kiri desa 

penghidupan. Pada Juli sampai Agustus tahun 2020 melaksanakan KKN-DR Plus 

di desa Pamesi Kecamatan Bathin Solapan. Penulis telah melaksanakan penelitian 

pada bulan Mei sampai Juli tahun 2021 dilakukan di kandang percobaan UIN 

Agriculture Research and Development Station ( UARDS), Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tentang 

Performa Ayam Broiler yang Diberi Tepung Daun Salam (Syzygium polyanthum 

Walp) dalam Ransum sebagai Feed Additive 

Pada tanggal 23 bulan November tahun 2021dinyatakan lulus dan berhak 

menyandang gelar Sarjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

 

 



i 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Performa Ayam Broiler yang Diberi Tepung Daun Salam 

(Syzygium polyanthum Walp) dalam Ransum sebagai Feed Additive” Shalawat 

beserta salam penulis ucapkan kepada Nabi Besar Muhammad Shallallahu 'alaihi 

Wasallam, karena Beliau merupakan salah suri tauladan bagi umat Islam yang 

telah membawa perubahan yang sangat besar dalam peradaban di muka bumi ini. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P. 

sebagai dosen pembimbing I dan Ibu Dr Yendraliza., S.Pt., M.P. sebagai 

pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi 

sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak 

membantu penulis menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari 

Allah Subbahanahu Wata`ala. 

 Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi 

kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita 

semua untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. 

 

Pekanbaru, November  2021 

 

 

Penulis  

 

 

 

 

 



ii 
 

PERFORMA AYAM BROILER YANG DIBERI TEPUNG 

DAUN SALAM (Syzygium polyanthum  Walp) DALAM RANSUM  

SEBAGAI FEED ADDITIVE 

Mahmud Baskoro (11781101400) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Yendraliza 

 

 
INTISARI 

 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis unggas yang memberikan sumbangsih 

besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat. Ayam 

jenis ini adalah memiliki kemampuan laju pertumbuhan yang sangat cepat, karena 

dapat dipanen pada umur 5 minggu.Daun salam adalah tanaman herbal yang 

mempunyai manfaat yang banyak salah satunya meningkatkan sirkulasi darah 

pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung daun salam sebagai feed additive dalam ransum tehadap performa ayam 

broiler. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 ekor DOC dan 

tepung daun salam. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan 

dimaksud adalah P0: 100% ransum basal  tanpa penambahan tepung daun salam 

0%, P1: 98% ransum basal  dengan penambahan tepung daun salam 2%, P2: 96% 

ransum basal  dengan penambahan tepung daun salam 4%, P3: 94% ransum basal  

dengan penambahan tepung daun salam 6%. Parameter penelitian ini adalah 

performa ayam broiler yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, dan konversi ransum. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis 

ragam, dan apabila antar perlakuan berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji 

wilayah ganda Duncan taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian tepung daun salam (TDS) dalam ransum berpengaruh sangat nyata 

(P<0.01) terhadap konsumsi ransum, pertumbuhan bobot badan dan konversi 

ransum. Kesimpulan penelitian ini bahwa penggunaan tepung daun salam dalam 

ransum, terutama pada level 4% dapat meningkatkan perfoma ayam ras pedaging 

dilihat dari konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

 

Kata Kunci : Konsumsi ransum, pertumbuhan bobot badan, dan konversi ransum 
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PERFORMANCE OF BROILER CHICKEN FEEDED WITH 

SALAM LEAF (Syzygium polyanthum Walp) IN RATION AS 

FEED ADDITIVE 

 
Mahmud Baskoro (11781101400) 

Under the guidance of Evi Irawati and Yendraliza 

 

 

ABSTRACT 

 

Broiler chicken is one type of poultry that contributes greatly in meeting the 

protein needs of animal origin for the community. This type of chicken has the 

ability to grow very fast, because it can be harvested at the age of 5 weeks. Bay 

leaf is an herbal plant that has many benefits, one of which is increasing blood 

circulation to the skin. This study aims to determine the effect of adding bay leaf 

flour as a feed additive in the ration on the performance of broiler chickens. The 

materials used in this study were 80 DOC and bay leaf flour. This research is an 

experimental study using Completely Randomized Design (CRD) with 4 

treatments and 5 replications. The treatments were P0: 100% basal ration without 

the addition of 0% bay leaf flour, P1: 98% basal ration with the addition of 2% 

bay leaf flour, P2: 96% basal ration with the addition of 4% bay leaf flour, P3: 

94% ration basalt with the addition of 6% bay leaf flour. The parameters of this 

study were broiler chicken performance which included ration consumption, body 

weight gain, and feed conversion. The data obtained were analyzed based on 

analysis of variance, and if there was a significant effect between treatments, it 

was continued with Duncan's double area test at 5% level. The results of this 

study showed that the provision of bay leaf flour (TDS) in the ration had a very 

significant effect (P<0.01) on ration consumption, body weight growth and ration 

conversion. The conclusion of this study is that the use of bay leaf flour in the 

ration, especially at the 4% level, can improve the performance of broilers in 

terms of ration consumption, body weight gain and ration conversion. 

 

Keywords: ration consumption, body weight growth, and ration conversion 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ayam broiler merupakan salah satu jenis unggas yang memberikan 

sumbangsih besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi 

masyarakat. Ayam jenis ini adalah memiliki kemampuan laju pertumbuhan yang 

sangat cepat, karena dapat dipanen pada umur 5 minggu. Keunggulan tersebut 

didukung oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang meliputi makanan, 

temperatur lingkungan, dan pemeliharaan. Ayam broiler memiliki prospek pasar 

yang luas. Menurut Ensmingeret, dkk. (2004) dalam Ulupi, dkk. (2015), ayam 

broiler juga memiliki kelebihan dalam hal tidak memerlukan tempat luas dalam 

pemeliharaan, memiliki pertumbuhan cepat dan efisien dalam mengubah pakan 

menjadi daging. Ibrahim dkk. (2016) menyatakan bahwa pakan merupakan salah 

satu hal yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu peternakan 

unggas.  

Ayam pedaging merupakan salah satu sumber protein hewani yang 

dibutuhkan masyarakat Indonesia, karena harganya relatif terjangkau dan 

pertumbuhan ayam broiler relatif lebih cepat dengan siklus hidup yang lebih 

singkat dibandingkan dengan ternak penghasil daging lain. Menurut Anggorodi 

(1985) dalam Zulfanita (2011), ayam broiler adalah ayam jantan dan betina yang 

memiliki sifat pertumbuhan/pertambahan berat badan yang cepat atau pada umur 

8 minggu mencapai berat 2,1 kg serta efisien dalam menggunakan ransum dengan 

kadar energi tinggi. Pertumbuhan yang baik tergantung pada makanan, disamping 

tata laksana dan pencegahan penyakit. Bila kualitas maupun kuantitas makanan 

yang diberikan baik maka hasilnya juga baik. Hasil akhir dari ayam broiler 

mencerminkan perilaku kita dalam memberikan makanan dan cara kita 

memelihara ayam.  

Ayam broiler memiliki kelemahan yakni cenderung rentan terhadap serangan 

penyakit. Oleh sebab itu dalam pakan ayam broiler, sering ditambahkan feed 

additive seperti AGP (Antibiotics Growth Promoters), yang bertujuan untuk 

meningkatkan immunitas ternak maupun sebagai pemicu pertumbuhan. Residu 

antibiotik dalam daging yang dihasilkan ayam broiler akan menurunkan resistensi 
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manusia yang mengkonsumsinya terhadap beberapa jenis antibiotik (Castanon, 

2007). Untuk mengatasi masalah tersebut maka berbagai penelitian mengenai 

penggunaaan tanaman atau herbal dilakukan untuk menggantikan penggunaan 

antibiotik sebagai feed additive. Salah satu jenis tanaman obat/herbal adalah daun 

salam.  

Daun salam adalah tanaman yang memiliki nama ilmiah Syzygium polyanthum 

Walp. Tepung daun salam (TDS) mengandung zat bioktif seperti tanin, flavonoid, 

dan minyak atsiri (Dalimarta, 2000). Kandungan zat bioktif dalam daun salam 

menjadikan daun salam memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, dan potensial 

untuk dijadikan pakan ternak. Wiryawan, dkk. (2007) menambahkan bahwa 

minyak atsiri yang terkandung dalam daun salam memiliki aroma khas yang dapat 

meningkatkan konsumsi pakan. Minyak atsiri daun salam menunjukkan aktivitas 

anjti jamur melawankapang kontaminan pada produk roti yaitu Euroticum sp, 

Aspergillus sp. dan Penicillium sp. (Noveriza dan Miftakhurohmah, 2010).   

Hasil penelitian Wiryawan dkk. (2007) menyatakan bahwa pemberian tepung 

daun salam sampai taraf 3% mampu meningkatkan konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan, menekan tingkat kematian dan menurunkan populasi 

bakteri E. coli pada ayam ras pedaging. Maka potensi tersebut maka penggunaan 

tepung daun salam sebagai bahan baku tambahan dalam ransum lokal untuk pakan 

unggas khususnya ayam broiler, diharapkan mampu meningkatkan kecernaan 

pakan buatan sendiri yang selanjutnya dapat menigkatkan performa pada ayam 

broiler.  

1.2 Tujuan penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung daun salam sebagai feed additive dalam ransum tehadap performa ayam 

broiler  

1.3 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan lain dari 

daun salam 
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2. Menjadikan tepung daun salam sebagai feed aditive alami yang dapat 

mengasilkan produk peternakan yang aman dan sehat. 

3. Menekan biaya produksi yaitu dari aspek obat-obatan  

1.4 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemberian  tepung daun salam 

(Syzygium polyanthum Walp) dalam ransum sampai level 6% dapat meningkatkan 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan menurunkan koversi ransum 

pada ayam ras pedaging. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Broiler  

Ayam ras pedaging atau dikenal dengan istilah ayam broiler adalah ayam yang 

dihasilkan melalui perkawinan silang, seleksi dan rekayasa genetik yang 

dilakukan oleh pembibitnya. Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan 

hasil persilangan dari bangsa–bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas 

tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam (Santoso dan Sudaryani, 2011).  

Karakteristik ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, bulu 

merapat ke tubuh dan berwarna putih, pertumbuhan cepat, kulit berwarna putih 

dan produksi telur rendah (Suprijatna dkk., 2005). Broiler adalah ayam-ayam 

muda jantan atau betina yang umumnya dipanen pada umur 5-6 minggu dengan 

tujuan sebagai penghasil daging (Kartasudjanadan Suprijatna, 2010). Ayam 

broiler umumnya dipasarkan pada bobot hidup antara 1,3–1,6 kg per ekor dengan 

umur panen 5–6 minggu (Rasyaf, 2012).  

Ayam broiler adalah ayam jantan atau betina yang umumnya di panen pada 

umur 4-5 minggu dengan tujuan sebagai penghasil daging (Kartasudjana dan 

Suprijatna, 2006). Karakteristik ayam broiler yang baik adalah ayam aktif, lincah, 

nafsu makan dan minum lebih baik, dan pertumbuhan badan menjadi cepat 

(Suprijatna dkk., 2005).  

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran dan pertambahan berat, dalam 

jaringan-jaringan tubuh seperti otak, jantung, tulang, berat daging dan jaringan 

lainnya. Pertambahan bobot badan merupakan manifestasi dari pertumbuhan yang 

dicapai selama penelitian. Proses pertumbuhan membutuhkan energi dan 

substansi penyusun sel atau jaringan yang diperoleh ternak melalui pakan yang 

dikonsumsinya. Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak menetas sampai 

umur 4-6 minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai 

dewasa (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). 

Berdasarkan dua kriteria utama, yaitu hasil utama dan pertumbuhannya, dari 

semua jajaran bangsa ayam yang diseleksi, ternyata hanya ayam broiler yang 

memenuhi kriteria. Ayam broiler sudah dapat dipanen pada umur 5-6 minggu 

dengan bobot hidup 1,3-1,6 kg per ekor. Broiler pada saat sudah masuk masa 
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akhir mempunyai kemampuan mengkonsumsi lebih banyak, sehingga kebutuhan 

protein harus dikurangi agar pemborosan dapat dihindari (Saputra, 2013). 

Tabel 2.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras pedaging Fase Starter dan Finiser 

                                                                  Nilai nutrisi 

                                                Fase Starter            Fase Finiser 

Energi Metabolisme (Kkl/kg          3200                     3200    

Protein (%)                                       23                        20 

Lemak (%)                                        6                          6 

Serat Kasar (%)                                 4                          4 

Kalsium (%)                                      1                          1 

Phospor (%)                                     0,9                        0,8 

 Sumber: NCR (1994) 

2.2. Performan  

2.2.1. Konsumsi pakan  

Konsumsi merupakan jumlah makanan yang dimakan oleh seekor ternak, zat 

makanan yang dikandungnya dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan hidup 

pokok dan produksi hewan tersebut (Yunilas, 2005). Tinggi rendahnya energi 

dalam ransum berpengaruh terhadap konsumsi ransum (Huyghebaert, 2005).  

Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah besar tubuh ayam, 

aktifitas harian, suhu lingkungan, kuantitas dan kualitas ransum (NRC, 1994). 

Leeson dan Summers (2005) menyatakan bahwa konsumsi pakan juga dapat 

dipengaruhi oleh bentuk ransum, kandungan energi ransum, kesehatan 

lingkungan, zat-zat nutrisi, kecepatan pertumbuhan dan stres. selain konsumsi 

energi, kecepatan pertumbuhan, zat makanan dan bentuk ransum terdapat faktor 

lain yang mempengaruhi konsumsi pakan, yaitu faktor genetik. Ternak mencapai 

performan yang optimum sesuai dengan genetiknya jika kebutuhan zat-zat 

makanan untuk hidup pokok dan produksi terpenuhi. 

Menurut Betty Herlina dan Wasir Ibrahim (2019) Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam memperhatikan bahwa perlakuan tepung daun salam berpengaruh tidak 



6 
 

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum. Perlakuan pemberian tepung daun 

salam tertinggi terdapat pada (R4) sebesar 9% menghasilkan pertambahan 

konsumsi ransum ayam kampung super tertinggi yaitu rata-rata 3073,50 g/ekor. 

Berdasarkan konsumsi ransum selama penelitian ini tidak berbeda jauh dari hasil 

penelitian. Ramadhan (2012) menyatakan bahwa minyak atsiri (euganol) memiliki 

sifat mudah menguap sehingga tidak mempengaruhi palatabilitas ayam terhadap 

ransum. Azizi dkk. (2011) menyatakan bahwa dalam suatu pemeliharaan maka 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum diantaranya jumlah 

konsumsi ransum dan kandungan zat makanan pada ransum seperti energi, protein 

kasar dan serat kasar. 

2.2.2. Pertambahan bobot badan 

 Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai 

oleh seekor ternak selama periode tertentu. Pertumbuhan ayam biasanya dideteksi 

dengan adanya pertumbuhan bobot badan per hari, per minggu atau per satuan 

waktu yang lain (Islam dkk., 2008).   

Scott dkk. (1982) menyatakan bahwa pertumbuhan ayam pedaging sangat 

cepat dan pertumbuhan dimulai sejak menetas sampai umur delapan minggu dan 

setelah itu kecepatan pertumbuhan akan menurun. Seperti yang dinyatakan oleh 

Wiradisastra (1986) bahwa kecepatan pertumbuhansanat dipengaruhi oleh mutu 

makanan, suhu lingkungan, sistem perkandangan dan pengendalian penyakit.  

Hasan dkk. (2013) menyatakan faktor yang mempengaruhi bobot tubuh 

sebelum pemotongan ayam broiler antara lain protein ransum dan konsumsi 

pakan. Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai 

oleh seekor ternak selama periode tertentu. Ayam broiler merupakan ayam yang 

memiliki ciri khas tingkat pertumbuhan yang cepat sehingga dapat dipasarkan 

dalam waktu singkat. Pertambahan bobot badan melalui penimbangan berulang 

dalam waktu tertentu misalnya tiap hari, tiap minggu, tiap bulan, atau tiap tahun 

(Aletor, 2000). 

Hasil penelitian Adjirni (1996), daun salam dapat menurunkan kontraksi otot 

polos usus tikus yang sengaja dibuat diare. Penurunan kontraksi otot polos usus 

menunjukkan daun salam dapat dipakai sebagai obat diare yang disebabkan 

kontraksi otot polos usus yang kuat, misalnya kontraksi ransangan zat kimia, 
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protein asing atau mikroba. Penurunan kontraksi otot polos usus menyebabkan 

penyerapan zat-zat makanan menjadi lebih sempurna. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap proses pembentukan daging dan percepatan pertumbuhan ayam broiler 

2.2.3. Konversi pakan 

 Konversi pakan adalah suatu perbandingan antara konsumsi ransum 

dengan pertambahan bobot badan dalam satu waktu tertentu. Faktor yang 

mempengaruhi konversi ransum yaitu genetik, temperatur, ventilasi, sanitasi, 

kualitas pakan, jenis ransum, penggunaan zat additive, kualitas air, penyakit dan 

manajemen pemeliharaan (Adil dkk., 2010). Saputra (2013) menyatakan bahwa 

penambahan asam sitrat dengan konsentrasi 0,8% dengan nilai konversi sebesar 

1,78 mampu menghasilkan performa/pertumbuhan terbaik pada ayam broiler. 

Standar performan mingguan pada broiler dengan strain Lohman MB 202 terdapat 

pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2. Standar Performan Mingguan pada Broiler Lohman 

MB 202. 
 

Umur Rata- rata BB Konsumsi Pakan Konversi Pakan 

-----(minggu)---- -------(g/ekor)------ --------(g/ekor)--------  

1 200 180 0,90 

2 500 550 1,10 

3 960 1.180 1,23 

4 1.550 2.180 1,41 

5 2.350 3.670 1,56 

Sumber: Japfa Comfeed Indonesia, 2012. 
 

Menurut Anggorodi (1995) bahwa konversi ransum dapat digunakan 

sebagai gambaran efisiensi produksi, semakin rendah nilai konversi maka semakin 

sedikit ransum yang digunakan untuk menaikan bobot badan yang berarti efisiensi 

penggunaan ransum tinggi. 
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2.3. Daun Salam  

 

 

( Gambar 2.1.) Gambar Daun Salam 

 

Daun salam adalah tanaman yang memiliki nama ilmiah Eugenia polyantha w. 

Daun salam sering digunakan terutama untuk bahan rempah-rempah pengharum 

masakan di sejumlah Asia Tenggara termasuk di Indonesia. Selain sebagai 

rempah-rempah, daun salam juga dapat digunakan sebagai obat tradisional. Akhir-

akhir ini masyarakat banyak yang menggunakan obat tradisional karena obat 

tradisional tidak memerlukan biaya yang mahal dan dapat diramu sendiri, selain 

itu juga obat tradisional memiliki efek samping yang relatif sangat kecil 

dibandingkan dengan obat-obatan sintetik yang banyak dijual di pasaran 

(Dalimartha, 2005).  

Daun salam mempunyai khasiatyan manfaat untuk mengobati diabetes militus,  

maag, mabuk akibat minuman keras, diare (dari daun dan kulit pohon), sedangkan 

kulit, daun dan akar digunakan sebagai obat gatal (Sangat dkk., 2000). Hal ini 

dibuktiakan oleh Setiawan (2002) bahwa Salmonella sp, Bacillus cereus, Bacillus 

subtilis, Staphylococcus aureus, Eschericia coli, dan Pseudomonas fluoreucens 

terhambat pertumbuhannya.  

Kandungan kimia salam antara lain minyak atsiri 0,05% terdiri atas sitral, 

eugenol, tanin dan flavonoid. Anggota famili Myrtaceae itu memiliki sifat rasa 

kelat, wangi, astrigen dan memperbaiki sirkulasi (Hariana, 2008). Minyak atsiri 

mengandung sitral dan eugenol yang berfungsi sebagai anastetik dan antiseptik 

(Dalimartha, 2005). Setiawaty (2003) menyatakan bahwa minyak atsiri dari daun 
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salam mempunyai efek yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

diare. 

Aroma khas daun salam disebebkan oleh minyak atsiri yng merupakan 

cmapuran pelik dan komplek dari bahan-bahan hayati, termasuk didalamnya 

adalah aldehi, alkohol, ester, keton dan terpenoid (Harris, 1994). Menurut 

penelitian Pujianti dkk. (1996), sebagian besar komonen minyak salam terdiri atas 

komponen terpenoid. Setiawan (2002) menyatakan bahwa penghambatan 

pertumbuhan bakteri oleh daun salam lebih besar dibandingkan dengan sereh, 

daun cariang dan daun beluntas. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

   Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei - Juli 2021. Dilakukan di 

kandang percobaan UIN Agriculture Research and Development Station ( 

UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  

3.2  Bahan dan Alat 

 Penelitian ini menggunakan ayam broiler berumur 1 hari, strain cobb 

sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) dan dipelihara 

mulai 1-35 hari diberikan ransum basal. Ransum basal yaitu jagung, dedak halus, 

bungkil kedelai, tepung ikan, molases, top mix dan campuran tepung daun salam. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 unit kandang ayam 

broiler, tempat pakan, tempat minum, lampu, thermometer, timbangan analitik, 

sekat kandang 20 buah, lampu 5 watt 10 buah, kabel, pisau, alas kandang, blender, 

sendok, tirai, baskom, alat tulis.  

3.3 Metode Penelitian 

 Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler 

sehingga jumalah DOC yang di gunakan adalah 80 ekor. Perlakuan penelitian 

sebagai berikut: 

P0 = 100% ransum basal  tanpa penambahan tepung daun salam 0% 

P1 = 98% ransum basal  dengan penambahan tepung daun salam 2% 

P2 = 96% ransum basal  dengan penambahan tepung daun salam 4% 

P3 = 94% ransum basal  dengan penambahan tepung daun salam 6% 

   

 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang 

terdiri dari jagung, dedak halus, bungkil kedelai, tepung ikan dan molases. 

Kebutuhan nutrien untuk ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 

3.4. 
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Tabel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras pedaging Fase Starter dan Finiser 

                                                                  Nilai nutrisi 

                                                       Fase Starter            Fase Finiser 

Energi Metabolisme (Kkl/kg                 3200                        3200    

Protein (%)                                              23                            20 

Lemak (%)                                               6                              6 

Serat Kasar (%)                                       4                              4 

Kalsium (%)                                            1                              1 

Phospor (%)                                           0,9                           0,8 

 Sumber: NCR (1994) 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum (%) 

Bahan Pakan PK SK LK ME Ca P 

Jagung
a
 9,70 2,43 4,83 3182

d
 0,22

d
 0,60

d
 

Dedak Halus
a
 15,47 8,70 9,03 3350

e
 0,19

d
 0,73

d
 

Bungkil Kedelai
a
 42,72 6,28 5,90 3111 0,87

f
 0,50

f
 

Tepung Ikan
a
 48,61 5,36 4,67 3468

d
 5,10

d
 2,80

d
 

Molases
b
 4,20 0,04

g
 0,20 2280 0,84 0,09 

Top Mix
c
 - - - - 5,38 1,44 

TDS
i
 1,28 20,39 4,53 3208 1,13 0,71 

Sumber: a. Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian UNRI (2019) 

 b. Sukria dan Rantan (2009)  

 c. Medion 

 d. Pesik dkk. (2016) 

 e. Hasil Analisis Laboratorium dan Teknologi Pakan IPB (2000) 

 f. Fitasari dkk. (2016) 

 g. Eko dkk. (2012) 

 h. Nelwida (2009) 

 i. Hermana dkk. (2008) 
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 Tabel 3.3. Formulasi Ransum Starter  

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jagung 50,25 47,125 44,625 44,75 

Dedak Halus 11,25 12,00 12,00 10,75 

Bungkil Kedelai 26.75 26.75 27,00 26,50 

Tepung Ikan 10,00 10,125 10,375 10,00 

Molases 1,00 1,00 1,00 1,00 

Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung Daun Salam 0,00 2,00 4,00 6,00 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3169,84 3171,80 3172,86 3174,58 

Protein Kasar (%) 22,82 22,83 22,84 22,86 

Serat Kasar (%) 4,90 5,32 5.70 6,09 

Lemak Kasar (%) 5,47 5,50 5,50 5,50 

Ca (%) 0,93 0,96 0,99 1,02 

P (%) 0,81 0,81 0,82 0,83 
 

 

Tabel 3.4. Formulasi Ransum Finisher  

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jagung 60,00 57,375 54,75 52,125 

Dedak Halus 10,00 10,00 10,125 10,25 

Bungkil Kedelai 20,00 20,50 20,625 20,875 

Tepung Ikan 8,00 8,125 8,50 8,75 

Molases 1,00 1,00 1,00 1,00 

Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung Daun Salam 0,00 2,00 4,00 6,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3166,64 3167,16 3168,88 3170,14 

Protein Kasar (%) 19,83 19,87 19,89 19,92 

Serat Kasar (%) 4,39 4,78 5,17 5,56 

Lemak Kasar (%) 5,36 5,35 5,36 5,36 

Ca (%) 0,79 0,82 0,86 0,89 

P (%) 0,77 0,78 0,79 0,79 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Tepung Daun Salam 

 Pembuatan tepung daun salam dilakukan dengan cara memetik daun salam 

yang tua kemudian dibersihkan dari kotoran dan dibuang tangkainya kemudian 

dicuci, daun salam yang sudah bersih dicacah dan dilayukan di dalam ruangan 

selama 2 hari kemudian dikeringkan dalam oven bersuhu 60C° selama 24 jam lalu 

digiling dan menghasilkan tepung daun salam (Luvianti, 2006). Prosedur 

pembuatan tepung daun salam dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini !   

 

Daun salam 

↓ 

Dibersihkan (air bersih) 

↓ 

Dicacah 

↓ 

Dilayukan (selama 2 hari) 

↓ 

 

↓ 

 

↓ 

 

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Daun Salam 

 

 

 

 

Daun salam 

Dibersihkan dengan air 

bersih 

Dicacah 

Dilayukan (selama 2 hari) 

Dikeringkan dalam oven suhu 60C° (selama 24 jam) 

Digiling 

Tepung daun Salam 

ssalam 
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3.4.2. Variabel yang diamati 

 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah performa ayam broiler. 

Performa produksi meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

konversi pakan  

1. Konsumsi Ransum.  

 Konsumsi ransum merupakan selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan 

pakan jumlah   sisa ransum (Nuningtyas, 2014).  

Adapun penghitungan Konsumsi ransum dapat dihitung harian, mingguan 

maupun pada periode tertentu yang dapat kita sesuaikan dengan satuan waktu 

yang kita inginkan. Namun pada dasarnya konsumsi ransum adalah total 

keseluruhan pakan yang sanggup dikonsumsi oleh unggas (ternak lain juga). 

 

2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

 Pertambahan bobot badan (PBB) merupakan selisih antara bobot badan akhir 

dengan bobot   badan awal (Nuningtyas, 2014). Rumus untuk Menghitung PBB 

mingguan adalah: 

PBB (g/ekor/minggu) = BB Akhir Mingguan – BB awal mingguan 

Pertambahan Bobot badan tidak hanya dihitung setiap minggu, namun dapat pula 

dihitung harian dengan cara yang sama yaitu dengan mengakumulasikan selisih 

bobot pada hari itu dengan bobot pada hari sebelumnya.  

 

3. FCR/Konversi ransum. 

Konversi ransum merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan 

pertambahan bobot   badan (Nuningtyas, 2014). Nilai FCR merupakan suatu 

angka Perbandingan yang memiliki arti "Total Ransum yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan satu kg bobot badan" semakin rendah angka FCR artinya semakin 

sedikit ransum yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg bobot badan. adapun 

rumus untuk menghitung FCR adalah sebagai berikut: 

 
 

https://1.bp.blogspot.com/-ZIGocRPQP54/XdQP4015l_I/AAAAAAAACCo/xoP3M7-UQCYnPRDSA_GhQ1cWF9j3UJZYgCLcBGAsYHQ/s1600/Untitled.png
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3.5. Analisis statistika 

Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari dengan empat perlakuaan dan lima ulangan dan 

apabila terjadi perbedaan yang nyata (P<0,05) akan dilanjutkan dengan uji 

Duncan Multiple Range Test (Steel dan Torrie 1993). sebagai berikut :  

Yij = µ + αi + ∑ij 

 

 

Keterangan :  

Yij  : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum (population mean) 

αi : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

∑ij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Jumlah Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Jumlah ulangan 1, 2, 3, 4 dan 5 

 

Tabel 3.5 Analisis Sidik Ragam RAL 

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat  F Hitung F  Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     

 

Keterangan :  

t : Perlakuan 

r : ulangan 

JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

JKT : Jumlah Kuadrat Total  
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Pengolahan Data : 

Faktor Koreksi (FK)  = Y
2
 ... 

         r.t 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ (Yij)
2
-FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑(Yi)
2
-FK             

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKG / dbP 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG / dbG 

F Hitung = KTP / KTG 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung daun 

salam dalam ransum, terutama pada level 4% dapat meningkatkan konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi ransum. 

5.2 Saran 

Disarankan menambahkan 4% tepung daun salam dalam ransum ayam broiler. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Pedaging yang Diberi 

Pakan Perlakuan Tepung Daun SalamUmur 1-35 Hari 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

U1 2244,40 2322,55 2697,35 2618,25 9882,55 

U2 2389,95 2378,15 2706,05 2555,25 10029,40 

U3 2323,15 2712,40 2529,85 2425,75 9991,15 

U4 1869,70 2463,90 2677,25 2615,20 9626,05 

U5 2336,00 2546,90 2544,00 2746,85 10173,75 

Jumlah 11163,20 12423,90 13154,50 12961,30 49702,90 

Rata-rata 2232,64 2484,78 2630,90 2592,26 9940,58 

Stdev 209,45 153,13 86,57 116,40 

  

FK   = 
r.t

(Y..)2

 

        = 
4.5

)49702,90( 2

 

        = 
20

,412470378268
 

        = 123518913,42 

 

JKT = ∑ (Yij)
2
 - FK 

        = ((2244,40)
2
 + (2322,55)

2
 + .... + (2544,00)

2
 + (2746,85)

2
) – 123518913,42 

        = 124354747,74 – 123518913,42 

        = 835834.32 

 

JKP = 
        

 
    

        = ((11163,20)
2
 + (12423,90)

2
 + (13154,50)

2
 + (12961,30)

2
) – 123518913,42 

         5          5         5                    5 

        = 124001298,68 – 123518913,42 

        = 482385,26 

 

JKG = JKT – JKP 

        = 835834,32 – 482385,26 
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        = 353449,06 

KTP     = 
   

   
 

             = 482385,26 : 3 

             = 160795,09 

 

KTG     = 
   

   
 

              = 353449,06 : 16 

              = 22090,57 

 

Fhitung = 
   

   
 

  = 160795,09 : 22090,57 

  = 7,28 

 

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Ayam Pedaging Diberi Pakan Perlakuan 

Tepung Daun Salam  Umur 1-35 Hari (g/ekor) 

Ket : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > Ftabel 5% dan 1% dan perlu 

dilakukan uji lanjut 

 

Uji DMRT Konsumsi Ransum  

Standar Error (SE) = √
   

 
 

       =  √
        

 
 

       = 66,47   

P 2 3 4 

SSR(0,05),(16) 2,998 3,144 3,25 

LSR 199,28 208,98 216,03 

SSR(0,01),(16) 4,131 4,308 4,425 

LSR 274,59 286,35 294,13 

Sumber 

Keragaman 
db  JK KT Fhit 

Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 482385,26 

160795,0

9 7,28** 3,24 5,29 

Galat 16 353449,06 22090,57   

  Total 19 835834.32     
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Perlakuan diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 

Perlakuan P0 P1 P3 P2 

Rataan 2232,64 2484,78 2592,26 2630,90 

 

Pengujian Nilai Tengah:  

Perlakuan Selisih LSR0,05 LSR0,01 Keterangan 

P0-P1 252,14 199,28 274,59 * 

P0-P3 359,62 208,98 286,35 ** 

P0-P2 398,26 216,03 294,13 ** 

P1-P3 107,48 199,28 274,59 NS 

P1-P2 146,12 208,98 286,35 NS 

P3-P2 38,64 199,28 274,59 NS 

Ket:  NS = non signifikan 

*   = berbeda nyata 

** = berbeda sangat nyata 

 

Superskrip :  

P0
a
 P1

b
 P3

b
 P2

b
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Lampiran  2.  Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan Ayam Pedaging yang       

Diberi Pakan Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 1-35 Hari 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

U1 880,97 756,97 858,47 563,47 3059,88 

U2 780,72 710,22 619,22 562,22 2672,38 

U3 815,72 678,47 664,97 653,22 2812,38 

U4 686,97 774,97 933,72 659,22 3054,88 

U5 723,72 726,97 810,47 604,97 2866,13 

Jumlah 3888,10 3647,60 3886,85 3043,10 14465,65 

Rata-rata 777,62 729,52 777,37 608,62 2893,13 

Stdev 76,26 38,09 132,06 46,78 

  

 

FK   =
r.t

(Y..)2

  

        = 
4.5

)14465,65( 2

 

        = 
20

92209266029,
 

        = 10462751,50 

 

JKT = ∑ (Yij)
2
 - FK 

        = ((880,97)
2
 + (756,97)

2
 + .... + (810,47)

2
 + (604,97)

2
) – 10462751,50 

        = 10665660,61 – 10462751,50 

        = 202909,11 

 

JKP = 
        

 
    

        = ((3888,10)
2
 + (3647,60)

2
 + (3886,85)

2
 + (3043,10)

2
 ) – 10462751,50 

        5       5    5  5 

        = 10558073,58 – 10462751,50 

        = 95322,08 

 

JKG      = JKT – JKP 

             = 202909,11 – 95322,08 

             = 107587,03 
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KTP     = 
   

   
 

             = 95322,08: 3 

             = 31744,03 

 

KTG     = 
   

   
 

              = 107587,03: 16 

              = 6724,19 

 

Fhitung = 
   

   
 

  = 31744,03 : 6724,19 

  = 4,73 

 

Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Pedaging Diberi Pakan 

Perlakuan Tepung Daun SalamUmur 1-35 Hari (g/ekor) 

Ket : * artinya berpengaruh nyata, dimana F hitung > Ftabel 5%  dan perlu dan dilakukan uji lanjut 

 

Uji DMRT Pertambahan Bobot Badan  

Standar Error (SE) = √
   

 
 

       =√
       

 
 

         = 36,67  

  

 

P 2 3 4 

SSR(0,05),(16) 2.998 3.144 3.25 

LSR 109.94 115.29 119.18 

SSR(0,01),(16) 4.131 4.308 4.425 

LSR 151.48 157.97 162.26 

 

sumber 

keragaman 
db  JK KT Fhit 

Ftab 

5% 1% 

Perlakuan   3 95322,08 3177,03 4,73* 3,24 5,29 

Galat 16 107587,03 6724,19     

Total 19 202909,11       
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Perlakuan diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 

Perlakuan P3 P1 P2 P0 

Rataan 608,62 729,52 777,37 777,62 

 

Pengujian Nilai Tengah:  

Perlakuan Selisih LSR0,05 LSR0,01 Keterangan 

P3-P1 120,90 109,94 151,48 * 

P3-P2 168,75 115,29 157,97 ** 

P3-P0 169,00 119,18 162,26 ** 

P1-P2 47,85 109,94 151,48 NS 

P1-P0 48,10 115,29 157,97 ns 

P2-P0 0,25 109,96 151,48 NS 
Ket:  ns = non signifikan 

 *   = berbeda nyata 

 ** = berbeda sangat nyata 

 

Superskrip :  

P3
a
 P1

b
 P2

b
 P0

b
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Lampiran  3. Analisis Statistik Konversi Ransum Ayam Pedaging yang Diberi 

Pakan Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 1-35 Hari 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

U1 2,55 3,07 3,14 4,65 13,41 

U2 3,06 3,35 4,37 4,54 15,32 

U3 2,85 3,99 3,80 3,71 14,35 

U4 2,72 3,18 2,87 3,97 12,74 

U5 3,23 3,50 3,14 4,54 14,41 

Jumlah 14,41 17,09 17,32 21,41 70,23 

Rata-rata 2,88 3,42 3,46 4,28 14,05 

Stdev 0,27 0,36 0,61 0,42  

 

FK   = 
r.t

(Y..)2

 

        = 
4.5

)23,70( 2

 

        = 
20

4932,25
 

        = 246,61 

 

JKT = ∑ (Yij)
2
 - FK 

        = ((2,55)
2
 + (3,07)

2
 + .... + (3,14)

2
 + (4,54)

2
) – 246,61 

        = 254,61 – 246,61 

        = 8,00 

 

JKP = 
        

 
    

        = ((14,41)
2
 + (17,09)

2
 + (17,32)

2
 + (21,41)

2
 ) – 246,61 

       5            5     5           5 

        = 251,61 – 246,61 

        = 5,00 

 

JKG = JKT – JKP 

        = 8,00 – 5,00 

        = 3,00 
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KTP     = 
   

   
 

             = 8,00 : 3 

             = 1,67 

 

KTG     = 
   

   
 

              = 3,00 : 16 

              = 0,19 

 

Fhitung = 
   

   
 

  = 1,67 : 0,19 

  = 8,91 

 

Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Pedaging Diberi Pakan 

Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 1-35 Hari (g/ekor) 

Ket : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan 1% dan perlu 

dilakukan uji lanjut 

 

Uji DMRT Konversi Ransum  

Standar Error (SE) = √
   

 
 

       = √
    

 
 

       = 0,19   

 

P 2 3 4 

SSR(0,05),(15) 2.998 3.144 3.25 

LSR 0.57 0.60 0.62 

SSR(0,01),(15) 4.131 4.308 4.425 

LSR 0.78 0.82 0.84 

 

sumber 

keragaman 
db  JK KT Fhit 

Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 5.00 1.67 8.91** 3,24 5,29 

Galat 16 3.00 0.19     

Total 19 8.00       
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Perlakuan diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 2.88 3.41 3.46 4.28 

 

Pengujian Nilai Tengah:  

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

P0-P1 0.53 0.57 0.78 ns 

P0-P2 0.58 0.60 0.82 ns 

P0-P3 1.40 0.62 0.84 ** 

P1-P2 0.05 0.57 0.78 ns 

P1-P3 0.87 0.60 0.82 ** 

P2-P3 0.82 0.57 0.78 * 
Ket:   ns = non signifikan 

 *   = berbeda nyata 

 ** = berbeda sangat nyata 

 

Superskrip :  

P0
a
 P1

a
 P2

a
 P3

b
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengambilan daun salam                                          pelayuan daun salam 

 

 

 

 

 

 

 

Pencucian daun salam                                                  tepung daun salam 

 

 

 

 

 

 

Proses penggilingan bahan pakan                            proses pembuatan ransum basal 
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Tempat pakan dan minum                                           kandang utama 

 

  

 

 

 

 

 

Proses konsumsi ransum                                           kandang perlakuan 

 

  

 

 

 

 

 

Proses Penimbangan ayam                                         proses penimbangan ayam 

 


